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SAK EMKM

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Sistem Informasi
Akuntansi dan Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan
Keuangan pada Usaha Mikro dan Kecil (UMK). Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksplanatori. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 85
pemilik atau pengelola UMK yang telah melakukan pencatatan
keuangan. Teknik analisis yang digunakan meliputi uji validitas, uiji
reliabilitas, dan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian
Internal secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Koefisien regresi
menunjukkan bahwa Pengendalian Internal memiliki pengaruh yang
lebih dominan dibandingkan Sistem Informasi Akuntansi. Nilai koefisien

determinasi (R?) sebesar 0,623 mengindikasikan bahwa 62,3% variasi
kualitas laporan keuangan dapat dijelaskan oleh kedua variabel
tersebut. Temuan ini menegaskan pentingnya integrasi antara sistem
pencatatan yang terstruktur dan mekanisme pengawasan yang efektif
dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan UMK. Penelitian ini
memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian akuntansi
sektor UMK serta implikasi praktis bagi pelaku usaha dan pemangku
kebijakan dalam memperkuat tata kelola keuangan yang transparan
dan akuntabel.
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1. Pendahuluan
Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam praktik akuntansi
dan tata kelola organisasi, termasuk pada sektor usaha mikro dan kecil (UMK). Transformasi digital
mendorong pelaku usaha untuk tidak hanya berorientasi pada peningkatan penjualan, tetapi juga
pada pengelolaan keuangan yang lebih sistematis, transparan, dan akuntabel (Angraini et al., 2024).
Dalam konteks ini, penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan pengendalian internal menjadi
dua elemen krusial yang berperan dalam menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Laporan
keuangan yang andal, relevan, dan tepat waktu sangat dibutuhkan sebagai dasar pengambilan
keputusan, baik oleh pemilik usaha, kreditur, investor, maupun pemerintah (Wahtan et al., 2025).
Secara konseptual, Sistem Informasi Akuntansi merupakan sistem yang dirancang untuk
mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan mengolah data keuangan guna menghasilkan informasi
yang bermanfaat bagi pengambilan keputusan (Romney & Steinbart, 2018). SIA tidak hanya
berfungsi sebagai alat pencatatan transaksi, tetapi juga sebagai sarana pengendalian dan evaluasi
kinerja keuangan organisasi. Dalam konteks UMK, penerapan SIA yang efektif dapat membantu
pelaku usaha dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai standar, meminimalkan kesalahan
pencatatan, serta meningkatkan efisiensi operasional (Azzura & Firdaus, 2024).
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Di Indonesia, regulasi mengenai penyajian laporan keuangan bagi entitas mikro, kecil, dan
menengah telah diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah yang
diterbitkan oleh lkatan Akuntan Indonesia. Standar ini bertujuan untuk memberikan pedoman yang
sederhana dan mudah diterapkan oleh pelaku UMK dalam menyusun laporan keuangan (Siswanti
& Suryanti, 2020). Namun demikian, dalam praktiknya masih banyak UMK yang belum menyusun
laporan keuangan secara memadai. Permasalahan yang sering ditemukan meliputi pencatatan yang
tidak sistematis, kurangnya pemisahan antara keuangan pribadi dan usaha, serta lemahnya sistem
pengendalian internal.

Pengendalian internal sendiri merupakan proses yang dirancang untuk memberikan
keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi, khususnya terkait efektivitas dan efisiensi
operasi, keandalan pelaporan keuangan, serta kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku (COSO,
2013). Komponen pengendalian internal mencakup lingkungan pengendalian, penilaian risiko,
aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan. Bagi UMK, pengendalian
internal yang baik dapat mencegah terjadinya kecurangan, kesalahan pencatatan, dan
penyalahgunaan aset, sehingga berdampak langsung pada peningkatan kualitas laporan keuangan.

Kualitas laporan keuangan sendiri dapat diukur berdasarkan karakteristik kualitatif
sebagaimana diatur dalam kerangka konseptual pelaporan keuangan, yaitu relevan, andal (faithful
representation), dapat dibandingkan, dan dapat dipahami (Ulupui et al., 2021). Laporan keuangan
yang berkualitas akan memberikan gambaran yang wajar mengenai posisi keuangan, kinerja, dan
arus kas entitas, sehingga mampu meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan. Dalam
konteks UMK, laporan keuangan yang berkualitas juga menjadi syarat penting untuk memperoleh
akses pembiayaan dari lembaga keuangan maupun program pemerintah (Azis, 2024).

Hubungan antara Sistem Informasi Akuntansi dan kualitas laporan keuangan telah banyak
dibahas dalam literatur. SIA yang terintegrasi dan didukung oleh teknologi informasi mampu
meningkatkan akurasi data, mempercepat proses pelaporan, serta mengurangi risiko kesalahan
manusia (human error). Selain itu, sistem yang terdokumentasi dengan baik akan memudahkan
proses audit dan evaluasi kinerja. Dengan demikian, semakin baik penerapan SIA dalam suatu
entitas, maka semakin tinggi pula potensi kualitas laporan keuangan yang dihasilkan (Khairani et al.,
2025).

Di sisi lain, pengendalian internal berfungsi sebagai mekanisme pengawasan yang
memastikan bahwa sistem dan prosedur yang telah ditetapkan berjalan secara efektif. Tanpa
pengendalian internal yang memadai, SIA yang canggih sekalipun tidak akan mampu menjamin
keandalan informasi yang dihasilkan. Misalnya, jika tidak terdapat pemisahan tugas yang jelas
antara fungsi pencatatan dan otorisasi transaksi, maka risiko manipulasi data tetap tinggi. Oleh
karena itu, SIA dan pengendalian internal memiliki hubungan yang saling melengkapi dalam
mendukung kualitas pelaporan keuangan (Dewi et al., 2025).

Dalam praktik UMK, tantangan utama dalam penerapan SIA dan pengendalian internal
meliputi keterbatasan sumber daya manusia, rendahnya literasi akuntansi, serta keterbatasan modal
untuk investasi teknologi. Banyak pelaku UMK yang masih mengandalkan pencatatan manual atau
aplikasi sederhana tanpa sistem pengendalian yang terstruktur. Kondisi ini berpotensi menimbulkan
laporan keuangan yang tidak akurat dan tidak sesuai standar (Aulia et al., 2026). Padahal, di era
persaingan yang semakin ketat, transparansi dan akuntabilitas keuangan menjadi faktor penting
dalam menjaga keberlangsungan usaha. Selain itu, perkembangan ekonomi digital dan kebijakan
pemerintah yang mendorong formalitas usaha semakin menuntut UMK untuk memiliki sistem
administrasi dan pelaporan yang baik. Integrasi dengan sistem perpajakan, akses pembiayaan
berbasis digital, serta partisipasi dalam rantai pasok yang lebih luas mengharuskan UMK untuk
menyajikan laporan keuangan yang kredibel. Dalam konteks ini, penerapan SIA berbasis teknologi
serta penguatan pengendalian internal menjadi kebutuhan strategis, bukan lagi sekadar pilihan
(Herawati & Simbolon, 2025). Secara teoritis, penelitian ini didasarkan pada teori sistem informasi
dan teori agensi. Teori sistem informasi menekankan pentingnya integrasi antara manusia, prosedur,
data, dan teknologi dalam menghasilkan informasi yang berkualitas. Sementara itu, teori agensi
menjelaskan bahwa laporan keuangan yang andal berfungsi untuk mengurangi asimetri informasi
antara pemilik dan pengelola usaha. Dengan adanya SIA dan pengendalian internal yang memadai,
potensi konflik kepentingan dan manipulasi informasi dapat diminimalkan.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa Sistem Informasi Akuntansi dan
pengendalian internal memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan UMK.
Namun demikian, tingkat implementasi kedua aspek tersebut di kalangan UMK masih bervariasi,
sehingga diperlukan penelitian empiris untuk menguji sejauh mana pengaruhnya terhadap kualitas
laporan keuangan. Penelitian ini menjadi penting tidak hanya dari sisi akademis untuk memperkaya
kajian akuntansi sektor UMK, tetapi juga dari sisi praktis sebagai dasar perumusan kebijakan dan
strategi pendampingan UMK. Dengan demikian, artikel ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
Sistem Informasi Akuntansi dan pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan UMK.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kesadaran pelaku
UMK mengenai pentingnya penerapan sistem yang terstruktur dan pengendalian yang efektif dalam
mendukung keberlanjutan usaha serta meningkatkan daya saing di era ekonomi modern.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori yang
bertujuan untuk menguiji pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan pengendalian internal terhadap
kualitas laporan keuangan UMK. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada pemilik atau pengelola Usaha Mikro dan Kecil (UMK) yang telah
melakukan pencatatan keuangan dalam kegiatan usahanya. Populasi penelitian adalah seluruh
UMK aktif di wilayah penelitian, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling, yaitu berdasarkan kriteria tertentu seperti UMK yang telah beroperasi minimal dua tahun
dan memiliki sistem pencatatan keuangan. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert 1-5.

Variabel penelitian terdiri dari: (1) Sistem Informasi Akuntansi (X1), (2) Pengendalian Internal
(X2), dan (3) Kualitas Laporan Keuangan (Y). Indikator kualitas laporan keuangan mengacu pada
karakteristik kualitatif laporan keuangan sesuai Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil,
dan Menengah yang diterbitkan oleh lkatan Akuntan Indonesia. Teknik analisis data meliputi uji
validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, serta analisis regresi linear berganda dengan persamaan:

Y=a+B1X1+B2X2+e

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t (parsial), uji F (simultan), dan koefisien
determinasi (R?) untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.

3. Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Data dan Karakteristik Responden
Penelitian ini melibatkan 85 responden yang merupakan pemilik atau pengelola Usaha Mikro dan
Kecil (UMK) yang aktif menjalankan kegiatan operasional dan melakukan pencatatan keuangan
usaha. Komposisi responden berdasarkan bidang usaha menunjukkan bahwa mayoritas bergerak
di sektor perdagangan (37,6%), diikuti sektor jasa (32,9%), dan produksi (29,5%). Distribusi ini
mencerminkan struktur umum UMK yang didominasi oleh sektor perdagangan karena relatif mudah
dijalankan dan membutuhkan modal awal yang lebih fleksibel dibandingkan sektor produksi. Dari sisi
lama usaha, sebanyak 51,8% responden telah menjalankan usahanya lebih dari lima tahun,
sedangkan 48,2% berada pada rentang 2-5 tahun. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar
UMK dalam penelitian memiliki tingkat keberlangsungan usaha (business sustainability) yang cukup
baik. Lama usaha yang relatif stabil mengindikasikan bahwa responden telah memiliki pengalaman
dalam mengelola operasional dan keuangan, sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih
representatif terkait penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan pengendalian internal.
Berdasarkan sistem pencatatan keuangan yang digunakan, sebanyak 57,6% responden
telah memanfaatkan aplikasi akuntansi sederhana atau perangkat digital untuk mencatat transaksi,
sementara 42,4% masih menggunakan metode manual. Temuan ini menunjukkan adanya
pergeseran menuju digitalisasi dalam pengelolaan keuangan UMK. Meskipun demikian, persentase
penggunaan metode manual yang masih cukup besar mengindikasikan bahwa literasi teknologi dan
kemampuan adaptasi terhadap sistem digital belum merata di kalangan pelaku UMK (Nurfani et al.,
2025). Kondisi ini memperlihatkan bahwa transformasi digital pada sektor UMK mulai berkembang,
namun implementasinya masih bersifat parsial dan belum sepenuhnya terintegrasi. UMK yang telah
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menggunakan aplikasi pencatatan cenderung memiliki sistem administrasi yang lebih tertata,
sedangkan UMK yang masih menggunakan metode manual berpotensi menghadapi risiko
kesalahan pencatatan dan keterlambatan penyusunan laporan. Oleh karena itu, karakteristik
responden ini menjadi dasar penting dalam menganalisis bagaimana Sistem Informasi Akuntansi
dan pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan UMK.

2. Hasil Uji Kualitas Instrumen

Pengujian kualitas instrumen dilakukan melalui uji validitas dan uji reliabilitas untuk memastikan
bahwa kuesioner yang digunakan mampu mengukur konstruk penelitian secara tepat dan konsisten.
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana item pernyataan dalam instrumen mampu
merepresentasikan variabel yang diteliti, sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat
konsistensi internal antaritem dalam setiap variabel.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel Sistem
Informasi Akuntansi, Pengendalian Internal, dan Kualitas Laporan Keuangan memiliki nilai koefisien
korelasi (r hitung) lebih besar dari 0,30. Dengan demikian, seluruh item dinyatakan valid karena
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan dan mampu merefleksikan konstruk teoritis yang
mendasarinya. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai
Cronbach’s Alpha di atas 0,70, yang mengindikasikan tingkat konsistensi internal yang baik.

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Sistem Informasi Akuntansi 0,842 Reliabel
Pengendalian Internal 0,865 Reliabel
Kualitas Laporan Keuangan 0,887 Reliabel

Nilai Cronbach’s Alpha yang relatif tinggi pada masing-masing variabel menunjukkan bahwa
indikator-indikator yang digunakan memiliki stabilitas dan konsistensi yang memadai dalam
mengukur konstruk penelitian. Hal ini menegaskan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat
keandalan yang baik dan layak digunakan dalam analisis lanjutan, khususnya dalam pengujian
model regresi untuk menguji pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal
terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMK.

3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh Sistem Informasi Akuntansi (X1)
dan Pengendalian Internal (X2) terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y). Berdasarkan hasil
pengolahan data, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y=5,214+0,381X1+0,452X2

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 5,214 mengindikasikan
bahwa apabila variabel Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal dianggap konstan
atau bernilai nol, maka nilai Kualitas Laporan Keuangan berada pada angka 5,214. Meskipun secara
praktis kondisi tersebut jarang terjadi, konstanta tetap memberikan gambaran dasar mengenai
tingkat kualitas laporan keuangan tanpa pengaruh variabel independen.

Koefisien regresi variabel Sistem Informasi Akuntansi sebesar 0,381 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu satuan dalam penerapan Sistem Informasi Akuntansi akan meningkatkan
Kualitas Laporan Keuangan sebesar 0,381 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. Sementara
itu, koefisien regresi variabel Pengendalian Internal sebesar 0,452 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan dalam efektivitas Pengendalian Internal akan meningkatkan Kualitas
Laporan Keuangan sebesar 0,452 satuan.

Hasil uji statistik dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2. Hasil Uji Regresi

Variabel Koefisien (B) t hitung Sig.
Sistem Informasi Akuntansi (X1) 0,381 3,845 0,000
Pengendalian Internal (X2) 0,452 4,216 0,000

Berdasarkan hasil uji t, kedua variabel independen memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000
yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian
Internal secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan.
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh masing-masing variabel terhadap
kualitas laporan keuangan dapat diterima.

Selain itu, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,623 menunjukkan bahwa sebesar
62,3% variasi dalam Kualitas Laporan Keuangan dapat dijelaskan oleh variasi Sistem Informasi
Akuntansi dan Pengendalian Internal secara bersama-sama. Angka ini mengindikasikan bahwa
model penelitian memiliki daya jelaskan (explanatory power) yang cukup kuat. Sementara itu,
sebesar 37,7% variasi lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian, seperti
kompetensi sumber daya manusia, tingkat pendidikan pemilik usaha, literasi akuntansi, skala usaha,
maupun dukungan lingkungan eksternal. Secara keseluruhan, hasil analisis regresi ini menegaskan
bahwa kualitas laporan keuangan UMK tidak terlepas dari efektivitas sistem pencatatan dan
pengawasan internal yang diterapkan. Semakin baik integrasi antara sistem informasi akuntansi dan
mekanisme pengendalian internal, maka semakin tinggi pula tingkat akurasi, relevansi, dan
keandalan laporan keuangan yang dihasilkan.

Pembahasan

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan UMK. Nilai koefisien regresi sebesar 0,381 dengan
tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05) mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas penerapan SIA akan
diikuti oleh peningkatan kualitas laporan keuangan secara nyata. Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan bahwa Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
dapat diterima.

Secara substantif, temuan ini menegaskan bahwa keberadaan sistem pencatatan yang
terstruktur baik yang masih bersifat manual namun sistematis maupun yang telah berbasis aplikasi
digital memiliki kontribusi penting terhadap ketepatan (timeliness), keakuratan (accuracy), dan
kelengkapan (completeness) informasi keuangan. SIA memungkinkan proses pencatatan transaksi
dilakukan secara kronologis dan terdokumentasi dengan baik, sehingga meminimalkan risiko
kesalahan pencatatan maupun kehilangan data transaksi (Khakim, 2025).

Dalam konteks UMK, penerapan SIA membantu pelaku usaha dalam menyusun laporan
laba rugi, laporan posisi keuangan, serta pencatatan arus kas secara lebih sistematis dan terstandar.
Hal ini sejalan dengan pedoman Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
yang diterbitkan oleh lkatan Akuntan Indonesia, yang menekankan pentingnya penyajian informasi
keuangan yang relevan, andal, dan mudah dipahami. Dengan adanya sistem yang mendukung
proses klasifikasi dan pengikhtisaran transaksi, laporan keuangan yang dihasilkan menjadi lebih
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku (Mayasari & Fauzi, 2025).

Hasil penelitian ini juga memperkuat perspektif teori sistem informasi yang menyatakan
bahwa kualitas output informasi sangat ditentukan oleh kualitas sistem yang memproses data.
Sistem informasi yang dirancang secara memadai akan menghasilkan informasi yang memiliki nilai
guna tinggi bagi pengambilan keputusan manajerial. Dalam praktiknya, UMK yang telah
memanfaatkan aplikasi akuntansi sederhana cenderung memiliki kontrol yang lebih baik terhadap
arus kas, persediaan, serta struktur biaya usaha. Hal ini memungkinkan pemilik usaha melakukan
evaluasi kinerja secara periodik dan mengambil keputusan strategis secara lebih rasional.

Dari sudut pandang manajerial, keberadaan SIA juga berfungsi sebagai alat monitoring
internal yang membantu pelaku UMK dalam mengidentifikasi potensi inefisiensi maupun
penyimpangan transaksi. Dengan informasi yang tersaji secara terstruktur, pemilik usaha dapat
membandingkan kinerja antarperiode dan melakukan perencanaan keuangan yang lebih akurat
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(Manurung, 2024). Oleh karena itu, penerapan Sistem Informasi Akuntansi tidak hanya berdampak
pada aspek administratif, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan akuntabilitas dan
profesionalisme pengelolaan usaha. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa semakin
optimal penerapan Sistem Informasi Akuntansi pada UMK, maka semakin tinggi pula kualitas
laporan keuangan yang dihasilkan. Hal ini menegaskan pentingnya peningkatan literasi akuntansi
dan pemanfaatan teknologi informasi sebagai bagian dari strategi penguatan tata kelola keuangan
UMK di era ekonomi digital (Manurung, 2024).

Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian internal memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan UMK, dengan koefisien regresi sebesar 0,452 dan
tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Nilai koefisien tersebut lebih besar dibandingkan dengan variabel
Sistem Informasi Akuntansi, yang mengindikasikan bahwa pengendalian internal merupakan faktor
yang lebih dominan dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan. Dengan demikian, hipotesis
yang menyatakan bahwa pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
dapat diterima.

Secara konseptual, pengendalian internal berfungsi sebagai mekanisme pengawasan yang
dirancang untuk memastikan bahwa setiap transaksi dicatat secara benar, aset terlindungi dari
penyalahgunaan, serta laporan keuangan disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku.
Dalam konteks UMK, penerapan pengendalian internal memang cenderung bersifat sederhana dan
belum terstruktur secara formal. Namun demikian, praktik-praktik dasar seperti pemisahan tugas
(meskipun dalam skala terbatas), dokumentasi bukti transaksi, pencatatan rutin, serta evaluasi
keuangan secara berkala terbukti mampu meminimalkan kesalahan pencatatan dan risiko
penyimpangan (Dynne et al., 2025).

Temuan ini menegaskan bahwa tanpa adanya sistem pengendalian yang memadai,
penggunaan Sistem Informasi Akuntansi yang baik sekalipun tidak sepenuhnya menjamin
keandalan laporan keuangan. Sistem informasi hanya berfungsi sebagai alat pemrosesan data,
sedangkan pengendalian internal memastikan bahwa data yang dimasukkan ke dalam sistem
tersebut telah melalui prosedur yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu,
pengendalian internal berperan sebagai fondasi yang memperkuat integritas informasi keuangan.
Lebih lanjut, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan tidak semata-mata
ditentukan oleh faktor teknologi, tetapi juga oleh budaya organisasi dan tingkat kesadaran pemilik
usaha terhadap pentingnya akuntabilitas. Lingkungan pengendalian yang baik yang ditandai dengan
komitmen terhadap kejujuran, disiplin pencatatan, serta kepatuhan terhadap prosedur akan
menciptakan sistem pelaporan yang lebih transparan dan dapat dipercaya. Dalam UMK yang
dikelola secara langsung oleh pemilik, komitmen personal terhadap integritas menjadi elemen kunci
dalam efektivitas pengendalian internal.

Dari perspektif tata kelola usaha, pengendalian internal yang efektif juga berimplikasi pada
peningkatan kepercayaan pihak eksternal, seperti kreditur, investor, maupun lembaga pembiayaan.
Laporan keuangan yang disusun melalui proses yang terkontrol dan terdokumentasi dengan baik
akan memiliki tingkat kredibilitas yang lebih tinggi. Dengan demikian, penguatan pengendalian
internal pada UMK tidak hanya berkontribusi terhadap kualitas laporan keuangan, tetapi juga
mendukung keberlanjutan usaha dan peningkatan daya saing di tengah dinamika lingkungan bisnis
yang semakin kompleks (Zebua et al., 2026).

Pengaruh Simultan Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal

Hasil uji F menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan UMK, dengan
tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel independen secara
bersama-sama mampu menjelaskan perubahan pada variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,623 mengindikasikan bahwa 62,3% variasi kualitas laporan keuangan dapat
dijelaskan oleh kombinasi penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan efektivitas Pengendalian
Internal. Angka ini menunjukkan daya jelaskan model yang relatif kuat dalam konteks penelitian
sosial dan bisnis.
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Temuan tersebut menegaskan adanya hubungan yang bersifat sinergis antara Sistem
Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal. Sistem Informasi Akuntansi berperan sebagai
mekanisme pencatatan, pengklasifikasian, dan pengolahan data transaksi keuangan secara
sistematis, sedangkan Pengendalian Internal berfungsi memastikan bahwa seluruh proses tersebut
berjalan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan serta bebas dari penyimpangan dan
manipulasi. Dengan kata lain, Sistem Informasi Akuntansi menyediakan infrastruktur teknis,
sementara Pengendalian Internal memberikan kerangka pengawasan dan pengamanan atas
informasi yang dihasilkan.

Kombinasi keduanya menghasilkan laporan keuangan yang tidak hanya tersusun secara
sistematis, tetapi juga memiliki tingkat relevansi, keandalan, dan ketepatan waktu yang lebih tinggi.
Tanpa dukungan pengendalian internal, sistem informasi berpotensi menghasilkan data yang tidak
akurat akibat kesalahan input atau kurangnya verifikasi. Sebaliknya, tanpa sistem informasi yang
memadai, pengendalian internal akan sulit diterapkan secara efektif karena keterbatasan
dokumentasi dan pencatatan transaksi. Oleh karena itu, integrasi keduanya menjadi prasyarat
penting dalam menciptakan sistem pelaporan keuangan yang berkualitas.

Bagi UMK, penerapan kedua aspek ini memiliki implikasi strategis yang signifikan. Laporan
keuangan yang disusun melalui sistem yang terstruktur dan diawasi secara memadai akan
meningkatkan kredibilitas usaha di mata pihak eksternal, seperti lembaga keuangan, investor,
maupun mitra bisnis. Kualitas laporan keuangan yang baik menjadi salah satu persyaratan utama
dalam memperoleh akses pembiayaan, menjalin kemitraan usaha (Nurjannah, 2025), serta
mengikuti program pemberdayaan dan bantuan pemerintah. Dengan demikian, penguatan Sistem
Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal tidak hanya berdampak pada peningkatan kualitas
informasi, tetapi juga berkontribusi terhadap keberlanjutan dan pertumbuhan UMK secara jangka
panjang.

Implikasi Teoretis dan Praktis
Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa kualitas informasi akuntansi
sangat ditentukan oleh efektivitas sistem informasi dan pengendalian internal yang diterapkan dalam
suatu entitas usaha. Temuan ini sejalan dengan teori sistem informasi yang menekankan pentingnya
integrasi antara manusia, prosedur, dan teknologi dalam menghasilkan informasi yang relevan dan
andal. Selain itu, penelitian ini juga konsisten dengan kerangka pengendalian internal yang
menegaskan bahwa pengawasan, lingkungan pengendalian, serta mekanisme monitoring
merupakan elemen fundamental dalam menjamin keandalan pelaporan keuangan. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi empiris yang mendukung konsep bahwa kualitas
laporan keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh aspek teknis pencatatan, tetapi juga oleh efektivitas
mekanisme kontrol yang menyertainya.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi yang signifikan bagi pengelolaan
UMK. Pertama, pelaku UMK perlu meningkatkan pemanfaatan teknologi akuntansi berbasis digital
sebagai upaya untuk memperbaiki sistem pencatatan dan pengolahan data keuangan agar lebih
akurat, efisien, dan terstruktur. Kedua, penerapan pengendalian internal dalam UMK tidak harus
dirancang secara kompleks seperti pada perusahaan besar, namun harus dilaksanakan secara
konsisten dan disiplin, misalnya melalui dokumentasi transaksi yang rapi, pencatatan rutin, serta
evaluasi keuangan secara berkala. Ketiga, pemerintah dan lembaga pendamping UMK memiliki
peran strategis dalam meningkatkan kapasitas pelaku usaha melalui pelatihan dan pendampingan
terkait pengelolaan keuangan berbasis standar akuntansi. Upaya tersebut penting untuk mendorong
terciptanya tata kelola keuangan yang lebih profesional, transparan, dan berkelanjutan di sektor
UMK.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi
Akuntansi dan Pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan
Keuangan UMK, baik secara parsial maupun simultan. Sistem Informasi Akuntansi terbukti mampu
meningkatkan ketepatan, keakuratan, dan kelengkapan informasi keuangan melalui pencatatan
yang lebih terstruktur dan sistematis. Sementara itu, Pengendalian Internal memiliki pengaruh yang
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lebih dominan dalam menjamin keandalan laporan keuangan melalui mekanisme pengawasan,
dokumentasi transaksi, serta evaluasi berkala. Secara simultan, kedua variabel memberikan
kontribusi sebesar 62,3% terhadap variasi Kualitas Laporan Keuangan, yang menunjukkan bahwa
integrasi antara sistem pencatatan yang baik dan pengawasan yang efektif merupakan faktor kunci
dalam menghasilkan laporan keuangan yang relevan, andal, dan dapat dipercaya. Dengan demikian,
peningkatan kualitas laporan keuangan UMK tidak hanya bergantung pada pemanfaatan teknologi,
tetapi juga pada konsistensi penerapan pengendalian internal. Penelitian ini menegaskan bahwa
penguatan Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal merupakan langkah strategis
dalam meningkatkan profesionalisme, transparansi, serta keberlanjutan usaha UMK di era ekonomi
digital.
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